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Abstrak	
Artikel	ini	mengeksplorasi	peran	dan	tantangan	guru	dalam	penerapan	model	pembelajaran	5E	
Learning	 Cycle	 sebagai	 upaya	 meningkatkan	 kompetensi	 guru	 pada	 Kurikulum	 Merdeka.	
Menggunakan	 kajian	 literatur,	 penelitian	 ini	menganalisis	 penerapan	model	 pembelajaran	 5E	
pada	tiap	tahapnya	serta	pengaruh	tiap	tahapan	tersebut	terhadap	peningkatan	kompetensi	guru.	
Artikel	ini	menyoroti	peran	guru	sebagai	fasilitator	yang	mendorong	keterampilan	abad	21	siswa	
(4C).	 Namun,	 tantangan	 dalam	 dalam	 penerapan	 model	 pembelajaran	 ini	 seperti	 kurangnya	
pelatihan,	 keterbatasan	 teknoloki	 dan	 penguasaannya,	 serta	 dukungan	 infrastruktur	 menjadi	
hambata.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	dengan	peningkatan	dukungan	kebijakan,	teknologi,	
dan	pelatihan,	guru	dapat	lebih	efektif	mengimplementasikan	model	pembelajaran	5E	Learning	
Cycle	untuk	mencapai	tujuan	dari	Kurikulum	Merdeka.	
	
Kata	Kunci:	5E,	pembelajaran	inovatif,	guru,	kurikulum	merdeka

PENDAHULUAN	
Pendidikan	 di	 Indonesia	 sedang	 mengalami	 perubahan	 signifikan	 dengan	

diberlakukannya	 Kurikulum	 Merdeka	 yang	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 kebebasan	

lebih	 bagi	 guru	 dan	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Dalam	 era	 globalisasi	 dan	

perkembangan	 teknologi	 yang	 pesat,	 pendidikan	 dituntut	 untuk	 beradaptasi	 dengan	

cara-cara	 yang	 lebih	 efektif,	 inovatif,	 dan	 dinamis.	 Salah	 satu	 tantangan	 besar	 dalam	

dunia	pendidikan	adalah	meningkatkan	kompetensi	 guru	 secara	holistik,	 agar	mereka	

mampu	mengelola	kelas	dengan	pendekatan	yang	inovatif	dan	berpusat	pada	siswa.	Pada	

abad	 21	 membutuhkan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 berkualitas	 sehingga	 mampu	

bersaing	dan	menghadapi	tantangan	di	masa	depan.	Kemampuan	atau	kompetensi	abad	

21	yang	harus	dimiliki	siswa	dan	dibutuhkan	masa	depan	dikenal	dengan	istilah	4C	yaitu	

critical	thinking	and	problem	solving,	communication,	collaboration,	serta	creativity	and	

innovation	(Effendi	&	Hendriyani,	2019).	

Pembelajaran	 inovatif	 adalah	 suatu	 proses	 pembelajaran	 yang	 dirancang	

sedemikian	rupa	sehingga	berbeda	dengan	pembelajaran	pada	umumnya	yang	dilakukan	

oleh	 guru	 (konvensional).	 Pembelajaran	 inovatif	 lebih	 mengarah	 pada	 pembelajaran	

yang	 berpusat	 pada	 siswa.	 Proses	 pembelajaran	 dirancang,	 disusun	 dan	 dikondisikan	
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untuk	siswa	agar	belajar.	Dalam	pembelajaran	yang	berpusat	pada	siswa,	pemahaman	

konteks	siswa	menjadi	bagian	yang	sangat	penting,	karena	dari	sinilah	seluruh	rancangan	

proses	pembelajaran	dimulai.	Pembelajaran	yang	inovatif	akan	tercermin	dari	hasil	yang	

diperlihatkan	siswa	yang	komunikatif	dan	kolaboratif	dalam	mengartikulasikan	pikiran	

dan	 gagasan	 secara	 jelas	 dan	 efektif	 melalui	 tuturan	 atau	 lisan	 dan	 tulisan.	 Menurut	

Warimun	 (Laoli	 &	 Zulirfan,	 2023)	 siswa	 dengan	 karakteristik	 semacam	 ini	 dapat	

menunjukkan	kemampuan	untuk	bekerja	secara	efektif	dalam	tim	yang	beraneka,	untuk	

memainkan	fleksibilitas	dan	kemauan	berkompromi	dalam	mencapai	tujuan	bersama.	

Salah	 satu	model	pembelajaran	 inovatif	 yaitu	Model	pembelajaran	5E	Learning	

Cycle	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 model	 pembelajaran	 yang	 dinilai	 efektif	 untuk	

mencapai	 tujuan	 tersebut.	Model	pembelajaran	5E	Learning	Cycle	 adalah	 suatu	model	

pembelajaran	yang	berpusat	pada	siswa	(student	centered)	yang	merupakan	rangkaian	

tahap-tahap	kegiatan	atau	fase-fase	yang	dibentuk	sedemikian	rupa	sehingga	siswa	dapat	

menguasai	kompetensi-kompetensi	yang	harus	dicapai	dalam	pembelajaran	dengan	ikut	

berperanan	aktif,	diarahkan	untuk	mencari	dan	menemukan	sendiri	sebuah	pengetahuan	

baru.	Model	pembelajaran	ini	memiliki	tahapan	yang	terstruktur	dan	jelas	sehingga	siswa	

dan	guru	akan	mengikuti	setiap	proses	tahapan	sesuai	yang	telah	dirancang	(Djarir	dkk.,	

2021).	Model	pembelajaran	Learning	Cycle	ini	pada	mulanya	terdiri	atas	tiga	tahap.	Ketiga	

tahap	 tersebut	meliputi	 eksplorasi,	 pengenalan	 konsep	dan	penerapan	 konsep.	Model	

pembelajaran	 ini	 pertama	 kali	 dikembangkan	 oleh	 Robert	 Karplus	 dalam	 Science	

Curriculum	 Improvement	 Study.	 Model	 pembelajaran	 tiga	 tahap	 ini	 selanjutnya	

dikembangkan	 oleh	Robert	 Bybee	 pada	 tahun	 1997	menjadi	 lima	 tahap	 yaitu	Engage	

(menarik	 minat),	 Eksplore	 (mengeksplorasi),	 Explain	 (menjelaskan),	 Elaborate	

(mengelaborasi),	dan	Evaluate	(mengevaluasi/menilai).		

Namun,	 meskipun	 model	 pembelajaran	 ini	 telah	 terbukti	 meningkatkan	

keterlibatan	 dan	 pemahaman	 siswa,	 terdapat	 kesenjangan	 dalam	 literatur	 terkait	

kompetensi	guru	di	Indonesia	dalam	menerapkan	model	pembelajaran	 ini	di	kurikulum	

Merdeka.	 Permasalahan	 yang	 sering	ditemui	 adalah	banyaknya	 guru	 yang	belum	 siap	

dalam	 mengadopsi	 model	 pembelajaran	 inovatif	 seperti	 5E	 Learning	 Cycle	 karena	

keterbatasan	 dalam	 penguasaan	 teknologi	 dan	 minimnya	 dukungan	 pelatihan.	 Masih	

banyak	 guru	 di	 Indonesia	 yang	 lebih	 mengandalkan	 model	 pembelajaran	 tradisional	

karena	 kurangnya	 pemahaman	 terkait	 kesenjangan	 dalam	 efektivitas	 proses	 belajar	

mengajar,	khususnya	dalam	Kurikulum	Merdeka	yang	menekankan	pada	kemandirian	
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dan	 kreativitas	 siswa	 (Yuliana,	 2023).	Menurut	 Ihsan	 (2022)	 pada	 saat	 ini,	 para	 guru	

kebingungan	 dengan	 penerapan	 Kurikulum	Merdeka	 pada	 semua	 tingkat	 pendidikan.	

Yang	 mana	 guru	 merupakan	 sebagai	 kategori	 profesi	 yang	 termasuk	 sebagai	 bidang	

memerlukan	keahlian	khusus.	 Sebagai	 seorang	guru	profesional,	 tugas	utama	guru	 ini	

adalah	 membimbing,	 mendidik,	 melatih,	 memotivasi,	 mengarahkan,	 memfasilitaskan,	

serta	 juga	 menilai	 hingga	 mengevaluasi	 siswa	 untuk	 mempersiapkan	 generasi	

selanjutnya	yang	akan	dihadapi	tantangan	baru	pada	abad	21	ini.	

Ketika	 menerapkan	 Kurikulum	 Merdeka	 belajar,	 lembaga	 pendidikan	 harus	

menjalin	 kerjasama	 yang	 baik	 dengan	 guru	 guna	 menerapkan	 pembelajaran	 inovatif	

(Rahmawati	&	Sugito,	2022).	Dalam	mengimplementasikan	kurikulum,	khususnya	dalam	

proses	 belajar	 mengajar,	 kesiapan	 guru	 sangat	 diperlukan.	 Tingkatan	 keefektifan	

pembelajaran	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 sikap	 guru	 dan	 siswa.	 Kurikulum	 Merdeka	

dianggap	belum	sempurna	serta	sistem	pendidikan	dan	sistem	pengajaran	yang	kurang	

terkelola.	 Untuk	 meningkatkan	 efektivitas	 penerapan	 Kurikulum	 Merdeka,	 dukungan	

dari	berbagai	pihak	tentu	sangat	penting.		

Guru	memiliki	peran	ganda	dalam	merancang	kurikulum,	bukan	hanya	sebagai	

sumber	pembelajaran,	tetapi	juga	sebagai	fasilitator	pembelajaran.	Namun,	untuk	dapat	

melaksanakan	 peran	 tersebut	 dengan	 baik,	 guru	 perlu	 didukung	 oleh	 pengetahuan,	

keterampilan,	dan	nilai	 inti	yang	valid.	Hal	 ini	mencerminkan	kemampuan	guru	dalam	

berpikir	dan	bertindak	yang	terintegrasi	ke	dalam	kurikulum.	Aspek-aspek	yang	perlu	

diperhatikan	adalah	profesionalisme.	guru,	keahlian	pedagogis,	pengembangan	diri	dan	

keterampilan	yang	dimiliki.	Dengan	keterampilan	tersebut,	guru	dapat	mencapai	tujuan	

implementasi	 dan	 pelaksanaan	 kebijakan	 Merdeka	 Belajar.	 Menurut	 ketentuan	 yang	

tercantum	 dalam	 Kualifikasi	 guru	 dan	 dosen	 harus	 mempunyai	 sekumpulan	 ilmu	

pengetahuan,	keterampilan,	dan	sikap.	Diinternalisasi	dan	diterapkan	untuk	pelaksanaan	

kewajiban	 guru	 seperti	 yang	 tertuang	 dalam	 Undang-Undang	 Nomor	 14	 Tahun	 2005	

tentang	Guru	dan	Dosen	Republik	Indonesia.	Meskipun	Kurikulum	Merdeka	menawarkan	

pendekatan	 yang	 lebih	 fleksibel	 dan	 berpusat	 pada	 siswa,	 kurikulum	 ini	 masih	

menghadapi	 beberapa	 tantangan	 seperti	 kurangnya	 pelatihan	 yang	 memadai,	

keterbatasan	 sumber	 daya	 dan	 fasilitas,	 penyesuaian	 model	 pengajaran,	 manajemen	

waktu	 yang	 sulit,	 kurangnya	 dukungan	 dari	 orang	 tua	 dan	 masyarakat,	 evaluasi	

pembelajaran	yang	kompleks,	serta	beban	administrasi	yang	bertambah.	
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Melalui	 penerapan	 model	 pembelajaran	 5E	 Learning	 Cycle,	 guru	 dapat	

mengembangkan	 kompetensi-kompetensi	 tersebut	 secara	 terstruktur	 dalam	 kegiatan	

belajar	mengajar.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	menjelaskan	 lebih	 lanjut	 bagaimana	

model	 pembelajaran	 5E	 Learning	 Cycle	 dapat	 berkontribusi	 dalam	 meningkatkan	

kompetensi	terintegrasi	guru,	terutama	dalam	konteks	Kurikulum	Merdeka.	

	

METODE	PENELITIAN		
Artikel	 ini	 menggunakan	 metode	 kajian	 literatur	 (literature	 review)	 untuk	

mengeksplorasi	dan	menganalisis	konsep	serta	praktik	5E	Learning	Cycle	dalam	konteks	

kompetensi	guru	di	Indonesia,		khususnya	dalam	penerapan	Kurikulum	Merdeka.	Kajian	

literatur	 ini	 melibatkan	 identifikasi,	 pemilihan,	 evaluasi,	 dan	 sintesis	 literatur	 yang	

relevan	 dari	 jurnal,	 buku,	 dan	 sumber	 akademik	 lainnya	 yang	 diterbitkan	 5	 tahun	

terakhir.	

Penulis	mengidentifikasi	sumber	referensi	yang	relevan	terkait	penerapan	model	

pembelajaran	5E	 Learning	 Cycle	 serta	 kompetensi	 guru	 di	 Indonesia.	 Terdapat	 kriteria	

inklusi	yang	membahas	topik	utama	seperti	5E	learning	Cycle,	peningkatan	kompetensi	

guru,	 serta	 implementasi	Kurikulum	Merdeka.	Setiap	 literatur	yang	 terpilih	dievaluasi	

secara	kritis	untuk	menentukan	relevansi	dan	kualitasnya.	Artikel	yang	memiliki	hasil	

kuat,	serta	relevansi	praktis	dengan	implementasi	model	pembelajaran	5E	Learning	Cycle	

dan	pengembangan	kompetensi	guru	di	Indonesia	diutamakan	dalam	kajian	ini.	Setelah	

literatur	yang	relevan	terkumpul,	dilakukan	analisis	terhadap	isi	dari	setiap	sumber	yang	

diacu.	 Proses	 analisis	 melibatkan	 identifikasi	 temuan	 kunci,	 konsep	 utama,	 serta	

kesenjangan	 yang	 ada	 dalam	 literatur	 terkait	 kompetensi	 guru	 dan	 penerapan	model	

pembelajaran	 5E.	 sintesis	 literatur	 ini	 menghasilkan	 gambaran	 menyeluruh	 mengenai	

penerapan	model	5E	pembelajaran	dalam	konteks	Kurikulum	Merdeka	serta	 tantangan	

dan	peluang	yang	dihadapi	oleh	guru	di	Indonesia.	Hasil	kajian	literatur	disusun	dalam	

bentuk	naratif	yang	mendalam	mengenai	bagaimana	kompetensi	guru	dapat	diperkuat	

melalui	penerapan	5E	Learning	Cycle.	Selain	itu,	temuan	mengenai	tantangan	dan	peluang	

dalam	 penerapan	 Kurikulum	Merdeka	 juga	 dipaparkan	 secara	 komprehensif.	 Metode	

kajian	literatur	dipilih	karena	memungkinkan	untuk	mengintegrasikan	berbagai	temuan	

empiris	 yang	 telah	 ada,	 memberikan	 wawasan	 tentang	 praktik	 terbaik,	 serta	

mengidentifikasi	celah-celah	penelitian	yang	perlu	dipelajari	atau	diperbarui	lebih	lanjut.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

Penelitian	 ini	 menghasilkan	 data	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 dalam	 penerapan	

Kurikulum	 Merdeka,	 guru	 Bahasa	 Indonesia	 menghadapi	 tantangan	 besar	 dalam	

meningkatkan	kompetensi	mereka	untuk	mendukung	pembelajaran	yang	lebih	interaktif	

dan	 inovatif.	Berdasarkan	kajian	 literatur,	 guru	merasa	bahwa	keterbatasan	pelatihan	

menghambat	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 inovatif.	

Banyak	guru	merasa	belum	siap	untuk	memilih	materi	kontekstual,	merancang	aktivitas	

pembelajaran	yang	interaktif,	dan	memberikan	umpan	balik	kepada	siswa.	

Selain	 itu,	 model	 pembelajaran	 5E	 Learning	 Cycle	 dinilai	 efektif	 dalam	 memfasilitasi	
keterlibatan	siswaberikut	ringkasan	data	hasil	penelitian:	
	
	 Aspek	 Hasil	Penelitian	 Acuan	
1	 Peningkatan	

kompetensi	guru	
dalam	Kurikulum	
Merdeka	

Guru	Bahasa	
Indonesia	dituntut	
adaptif,	memilih	

materi	kontekstual,	
dan	memberi	
umpan	balik.	

Namun,	terkendala	
pelatihan	yang	

minim	

Piaget	(teori	pembelajaran	
berbasis	pengalaman),	
Nurcahyo	&	Putri	(2022)	

2	 Model	5E	dalam	
pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	

Tiap	tahap	dalam	
odel	5E	

meningkatkan	
keterlibatan	siswa	

Tahapan	model	5E	dan	
contohnya	dalam	

pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	

3	 Tantangan	penerapan	
model	5E	

Akses	tekonologi	
terbatas	di	daetah	

terpencil	

Yuliana	(2023)	

4	 Peluang	penerapan	
model	5E	

Digitalisasi	
pendidikan	

Yuliana	(2023),	program	
digitalisasi	oleh	
pemerintah	

	
Kompetensi	Guru	dalam	Konteks	Kurikulum	Merdeka	

Kurikulum	 Merdeka	 menuntut	 guru	 untuk	 tidak	 hanya	 mengajar,	 tetapi	 juga	

bertindak	sebagai	fasilitator	pembelajaran	yang	mendorong	kreativitas	dan	kemandirian	

siswa.	 Menurut	 teori	 kontruktivisme	 Piaget	 yang	 mendasari	 model	 pembelajaran	 5E	

Learning	Cycle,	pembelajaran	harus	bersifat	interaktif	dan	berbasis	pengalaman.	Model	

pembelajaran	 	 5E	 dapat	 meningkatkan	 keaktifan	 peserta	 didik	 dibandingkan	 dengan	

pembelajaran	 konvensional,	 diperlukan	 beberapa	 siklus	 belajar	 secara	 bertahap	 agar	

dapat	menilai	peningkatan	keaktifan	peserta	didik	dalam	belajar	(Wardhani	&	Armini,	

2022).	Oleh	karena	 itu,	 guru	di	 Indonesia	harus	memiliki	kompetensi	yang	mencakup	
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keterampilan	 pedagogis,	 teknologi,	 serta	 kemampuan	 untuk	mendesain	 pembelajaran	

yang	kontekstual	dan	adaptif.	

Namun,	 masih	 terdapat	 kendala	 dalam	 implementasinya,	 Nurcahyono	 &	 Putra	

(2022)	menemukan	bahwa	guru	mengalami	banyak	kesulitan	akibat	perubahan	dalam	

Kurikulum	 Merdeka,	 baik	 dari	 segi	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 penilaian	

pembelajaran.	Hal	ini	menunjukkan	adanya	kesenjangan	antara	tuntutan	kurikulum	dan	

kompetensi	yang	dimiliki	guru	saat	ini.	Pemenuhan	kompetensi	ini	sangat	penting	untuk	

mencapai	tujuan	pembelajaran	yang	diinginkan	oleh	Kurikulum	Merdeka.	

	

Penerapan	5E	Learning	Cycle	dan	Pengembangan	Kompetensi	Guru	

Tahapan	 dalam	 model	 pembelajaran	 5E	 Learning	 Cycle	 sangat	 relevan	 untuk	

diintegrasikan	dengan	pendekatan	pedagogi	yang	dianjurkan	dalam	Kurikulum	Merdeka.	

Tahap	 Engagement	 misalnya,	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengidentifikasi	 minat	 dan	

kebutuhan	siswa,	yang	sangat	dianjurkan	dalam	kurikulum	tersebut.	

Tahap	engage	menuntut	guru	untuk	membangkitkan	minat	dan	antusiasme	siswa	

terhadap	materi	pembelajaran.	Pada	tahap	ini,	kompetensi	guru	dalam	mengembangkan	

strategi	yang	menarik	menjadi	sangat	penting,	karena	guru	harus	mampu	membangun	

keterkaitan	 antara	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 oleh	 siswa	 dengan	 materi	 yang	 akan	

dipelajari.	 Pada	 tahap	 ini,	 guru	 dapat	 mengembangkan	 kemampuan	 komunikasi	 dan	

kreativitas	dalam	menyampaikan	materi,	serta	mampu	memotivasi	siswa	untuk	belajar	

lebih	banyak.	

Tahap	 exploration	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 mengeksplorasi	 konsep	 secara	

mandiri	dengan	bimbingan	minimal	dari	guru.	Dalam	konteks	Kurikulum	Merdeka,	guru	

perlu	berperan	sebagai	fasilitator	yang	menyediakan	lingkungan	yang	kaya	akan	sumber	

daya	 belajar	 dan	 memberikan	 kebebasan	 kepada	 siswa	 untuk	 menemukan	 Solusi.	

Namun,	 tantangan	terbesar	bagi	guru	adalah	keterbatasan	sumber	daya	dan	pelatihan	

dalam	mengadopsi	model	pembelajaran	 ini	secara	efektif.	Tahap	 ini	memberikan	ruang	

bagi	guru	untuk	mengklarifikasi	dan	memberikan	umpan	balik	atas	temuan	siswa.	Hal	ini	

penting	dalam	pengembangan	kompetensi	guru,	terutama	dalam	aspek	evaluasi	formatif	

yang	menjadi	bagian	penting	dari	pembelajaran	berbasis	kompetensi.	Guru	yang	terampil	

dalam	 memberikan	 umpan	 balik	 dapat	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 secara	

signifikan.	
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Pada	 tahap	 explain,	 guru	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 yang	 membantu	 siswa	

memahami	 konsep	 yang	 ditemukan	 selama	 tahap	 eksplorasi.	 Kompetensi	 guru	 yang	

terlatih	 pada	 tahap	 ini	 adalah	 kemampuan	menyederhanakan	 konsep	 yang	 kompleks	

menjadi	pemahaman	yang	lebih	sederhana	dan	mudah	dipahami	oleh	siswa.	Selain	itu,	

kemampuan	memberikan	umpan	balik	juga	dapat	membantu	menguatkan	pemahaman	

materi	 yang	 diterima	 oleh	 siswa.	 Sebisa	 mungkin	 guru	 harus	 bisa	 mengaitkan	 teori	

dengan	 implementasi	 nyata,	 sehingga	 siswa	 tidak	 hanya	 menghafal,	 tetapi	 juga	

memahami	penerapannya	di	kehidupan	nyata.	

Pad	 tahap	 akhir	 yaitu	 evaluate,	 guru	 memberi	 penilaian	 yang	 menyeluruh	

terhadap	 pemahaman	 siswa.	 Evaluasi	 tidak	 hanya	 mengukur	 kemampuan	 akademis,	

tetapi	juga	aspek	keterampilan	dan	sikap	siswa.	Kompetensi	yang	terlatih	dalam	tahap	

ini	yaitu	kemampuan	merancang	evaluasi	yang	komprehensif	untuk	memastikan	bahwa	

seluruh	aspek	pembelajaran	tercapai	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	Evaluasi	

yang	 baik	 juga	 mencakup	 kemampuan	 guru	 dalam	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	

mendukung	perkembangan	pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	telah	dipelajari.	

	

Tantangan	dan	Peluang	Peningkatan	Kompetensi	Guru	melalui	5E	Learning	Cyle	

Meskipun	 begitu,	 model	 pembelajaran	 ini	 masih	 memiliki	 tantangan	 dalam	

penerapannya	 di	 Indonesia,	 terutama	 di	 wilayah-wilayah	 dengan	 infrastruktur	

pendidikan	 yang	 kurang	 memadai.	 Keterbatasan	 teknologi	 dan	 pelatihan	 yang	 tidak	

merata	 menjadi	 kendala	 utama	 bagi	 guru	 dalam	menerapkan	 model	 pembelajaran	 ini	

secara	 maksimal.	 Namun,	 dengan	 adanya	 kebijakan	 pemerintah	 yang	 mendorong	

digitalisasi	 Pendidikan,	 guru	 memiliki	 peluang	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	 nya	

melalui	 berbagai	 program	 pelatihan	 berbasis	 teknologi.	 Selain	 itu,	 literasi	 teknologi	

menjadi	 aspek	 yang	 krusial	 dalam	penerapan	 5E	 Learning	 Cycle.	 Guru	 perlu	memiliki	

pemahaman	yang	baik	tentang	bagaimana	memanfaatkan	platform	digital	dan	sumber	

daya	 daring	 untuk	 mendukung	 setiap	 tahap	 dalam	 siklus	 pembelajaran	 ini.	 Dengan	

pelatihan	 yang	 tepat	 dan	 kebijakan	 yang	 mendukung,	 diharapkan	 kompetensi	 guru	

dalam	mengimplementasikan	model	pembelajaran	ini	dapat	meningkat,	sehingga	sejalan	

dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
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KESIMPULAN	
Secara	keseluruhan,	model	pembelajaran	5E	Learning	Cycle	dapat	menjadi	model	

pembelajaran	yang	efektif	dalam	meningkatkan	kompetensi	terintegrasi	guru	di	Indonesia	

terutama	 dalam	 mendukung	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka.	 Namun,	 meskipun	

model	 pembelajaran	5E	 Learning	 Cycle	 terpusat	 pada	 siswa,	 banyak	 guru	 yang	masih	

merasa	 kesulitan	 menerapkannya	 karena	 kurangnya	 pelatihan,	 sumber	 daya,	 dan	

keterampilan	 teknologi.	Model	pembelajaran	5E	Learning	Cycle	membantu	siswa	 lebih	

aktif	dalam	belajar	dan	membangun	pemahaman	secara	mandiri,	tetapi	juga	menuntut	

kompetensi	yang	tinggi	dari	guru,	terutama	dalam	hal	fasilitas,	komunikasi,	dan	evaluasi	

yang	sesuai	dengan	Kurikulum	Merdeka.		

Selain	itu,	penerapan	model	pembelajaran	5E	Learning	Cycle	memiliki	tantangan	

berupa	 keterbatasan	 infrastruktur	 pendidikan,	 khususnya	 di	 daerah	 dengan	 akses	

teknologi	 yang	 terbatas.	 Kendati	 demikian,	 kebijakan	 digitalisasi	 pendidikan	 dari	

pemerintah	dapat	memberikan	peluang	bagi	guru	untuk	mengikuti	pelatihan	teknologi.	

Dukungan	 yang	 konsisten	 terhadap	 pelatihan	 berbasis	 teknologi	 dan	 pengembangan	

literasi	digital	diharapkan	dapat	mengatasi	kesenjangan	yang	ada.	Oleh	karena	itu,	peran	

pemerintah	pusat	dan	daerah	cukup	penting	untuk	mendukung	solusi	tersebut	sebagai	

upaya	memajukan	pendidikan	di	Indonesia.	
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